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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Sudah lebih dari sepuluh tahun yang lalu penelitian tindakan kelas dikenal dan ramai didalam dunia pendidikan. Istilah dalam bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR).

Kemmis menjelaskan bahwa penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiri reflektif yang dilaukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu (termasuk pendidikan).

Ebbut dalam Hopkins mengemukakan penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Sedangkan Elliot melihat penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut.

Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Terdapat penelitian tindakan kelas beberapa macam bentuk penelitian yang ditawarkan, diantaranya adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dipakai dalam penelitian ini, penelitian tindakan kelas ini melibatkan beberapa pihak yaitu guru, kepala sekolah, dosen dan orang lain yang terlibat menjadi satu tim secara serentak melakukan penelitian, adapun manfaat penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran adalah : a) Untuk pengembangan dan melakukan inovasi pembelajaran, b) Merupakan upaya pengembangan kurikulum ditingkat kelas, c) Untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui upaya penelitian yang dilakukannya.

Peneliti terlibat langsung dalam tindakan perbaikan tersebut sehingga dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrument utama yaitu berperan sebagai pelaksana pembelajaran, peneliti bertindak sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, dan pelapor penelitian.

Rancangan penelitian tindakan ini adalah rancangan penelitian kolaborasi, hal ini didasarkan karena penelitian dilakukan secara berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang mengamati proses jalannya tindakan.
 

Dalam penelitian kolaborasi, pihak yang melakukan tindakan adalah peneliti. Sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah teman sejawat.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MI Bendiljati Wetan yang berlokasi di Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung Tahun Ajaran 2011/2012. Dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belum pernah diterapkan metode pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif sehingga terkesan monoton saja dengan metode ceramah, tanya jawab, membahas soal dan pemberian tugas (PR).

2. Di MI Bendiljati Wetan belum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together).
3. Pihak sekolah utamanya kepala sekolah dan wali kelas II sangat mendukung dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran matematika.
4. Hasil pembelajaran matematika kelas II di MI Bendiljati Wetan Sumbergempol masih di bawah KKM.

C. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka kehadiran peneliti di tempat penelitian sangat diperluan sebagai instrument utama. Peneliti sebagai instrument utama yang dimaksudkan adalah bertindak sebagai, pewawancara, pemberi tindakan dan pengumpul data sekaligus sebagai pembuat laporan hasil penelitian.

Sebagai pemberi tindakan dalam penelitian maka peneliti bertindak sebagai pengajar, membuat rancangna pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data-data serta menganalisis data. Guru kelas dan teman sejwat membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan mengumpulkan data.

D. Sumber Data

1. Data
Data adalah bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hasil tes siswa, hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan peneliti, tes diberikan pada awal sebelum penelitian dan tes setelah adanya penelitian.

b. Hasil wawancara, wawancara antara peneliti dan siswa yang dijadikan subyek penelitian sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

c. Hasil observasi, yang diperoleh dari pengamatan teman sejawat atau guru wali kelas disekolah tersebut terhadap aktifitas praktisi dan siswa dengan menggunakan lembar pengamatan yang disediakan oleh peneliti.
d. Catatan lapangan, yang berisikan pelaksanaan kegiatan siswa dalam pembelajaran selama penelitian berlangsung.

e. Diskusi dengan guru dan teman sejawat untuk refleksi siklus penelitian tindakan kelas.

2. Sumber Data
Menurut Arikunto sumber data adalah subyek darimana data itu diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini antara lain : 1) Siswa kelas II MI Bendiljati Wetan tahun ajaran 2012/2013 untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar, 2) Guru wali kelas II untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses belajar mengajar, 3) Teman sejawat dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat penerapan penelitian tindakan kelas secara komprehensif baik dari sisi siswa atau guru.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan data penelitian ini meliputi :
1. Tes 

Tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang matematika.

Tes adalah serentetan atau laatihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Dalam dunia pendidikan yang dimaksud dengan tes adalah cara yang dapat digunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dikerjakan oleh testee (peserta tes) sehingga atas data yang diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi testee, nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar.

Dalam hal ini tes yang digunakan berupa soal uraian yang dilaksanakan pada sat pra tindakan (tes awal) maupun pada akhir tindakan yang nantinya hasil tes ini akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran Kooperatif Tipe NHT pada mata pelajaran matematika. Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah :

Tabel 3.1  Kriteria Penilaian Hasil Tes.

	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %

76 – 85 %

60 – 75 %

55 – 59 %
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Untuk menghitung hasil tes, baik tes awal maupun lembar kerja siswa pada pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe NHT, digunakan rumus percentages correction sebagai berikut :
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Keterangan :

NP
:
Nilai yang dicari atau diharapkan

R
:
Skor mentah yang diperoleh siswa

SM
:
Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100
:
Bilangan tetap.

2. Wawancara
Wawancara dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami konsep materi yang mungkin sulit diperoleh dari hasil pekerjaan siswa atau melalui observasi.

3. Observasi

Yaitu metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Pengamat partisipasi dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan. Dalam kegiatan ini digunakan pedoman observasi. Pemantauan didalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan berikut :

a) Mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan yang telah ditetapkan peneliti dan guru secara bersama-sama.

b) Mendapatkan keterangan atau catatan tertentu tentang aktivitas yang menonjol pada saat pembelajaran berlangsung.
c) Mengetahui pelaksanaan tindakan khususnya perubahan perilaku yang dilakukan guru maupun siswa.
4. Catatan Lapangan
Catatan lapangan memuat segala perbuatan penelitian maupun siswa selama proses berlangsung pemberian tindakan. Hasil pencatatan lapangan digunakan untuk melengkapi data.

F. Tehnik Analisis Data
1. Analisis Data Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Moleong, “Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, hasil observasi, hasil angket, hasil catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Miles dan Huberman dalam bukunya Sugiono mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehinggaa datanya sudah penuh, aktifitas dalam analisis data yaitu data (data reduction), penyajian daata (data display), penarikan kesimpulan/verifikasi data (conclusion drawing/verification).

a) Reduksi Data

Dilakukan dengan pemilihan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh mulai awal penelitian sampai penyusunan laporan penelitian. Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis lapangan, hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dipertanggung jawabkan.
b) Menyajikan Data
Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan data yang telah diorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam bentuk narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya dibuat penafsiran dan evaluasi untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi ini dapat berupa penjelasan tentang, 1). Perbedaan antara pelaksanaan dan perencanaan, 2). Perlunya tindakan perubahan, 3). Alternative tindakan yang dianggap tepat, 4). Persepsi penelitian, teman sejawat yang terlibat dalam pengamatan dan pencaatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan, 5). Kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.

c) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadaap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya berifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data dilapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data yang telah disimpulkan.

Kriteria keberhasilan penelitian :

a. Rata-rata

Rata-rata dalam penelitian dianggap berhasil jika 75% siswa telah mencapai nilai minimal 70. Nilai rata-rata siswa untuk melihat indikator hasil belajar yang didasarkan hasil tes yang dicapai oleh siswa.

b. KKM
Hasil belajar dianalisis dengan teknik analisis hasil evaluasi. Untuk mengetahui ketuntasan belajar dengan cara menganalisis data dan hasil tes dengan kriteria ketuntasan belajar prosentase hasil belajar yang diperoleh peserta didik tersebut kemudian dibandingkan dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan seorang peserta didik disebut tuntas belajar jika telah mencapai skor 70 keatas, untuk menghitung hasil belajar dengan membandingkan jumlah nilai yang diperoleh peserta didik dengan jumlah skor maksimal kemudian dikalikan 100 % atau digunakan rumus percentages correction sebagai berikut :

[image: image3.wmf]100

N

R

S

´

=


Keterangan :

S
:
Nilai yang dicari/diharapkan

R
:
Jumlah skor dari item/soal yang dijawab benar
N
:
Skor maksimal ideal dari tes tersebut.

Adapun teknik analisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together pada siklus 1 dan siklus 2 yakni dengan membandingkan persentase ketuntasan belajar. Sedangkan persentase ketuntasan belajar dihitung dengan cara membandingkan jumlah peserta didik dengan jumlah peserta didik secara keseluruhan (peserta didik maksimal) kemudian dikalikan 100 %.
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G. Indikator Keberhasilan

1. Indikator Keberhasilan Proses
Indikator keberhasilan proses dilihat dari keterlaksanaan model pembelajaran yang digunakan pada siklus I dan siklus berikutnya. Adapun proses yang perlu dinilai adalah :
a. Aktifitas keseharian siswa

b. Memperhatikan tujuan

c. Keterkaitan dalam pembangkitan dalam pengetahuan siswa tentang materi.

d. Mendengarkan penjelasan materi dari guru

e. Mengerjakan lembar kerja

f. Keberanian menjawab pertanyaan
g. Menanggapi evaluasi

h. Menyimpulkan pelajaran di akhir pertemuan.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dari segi proses belajar didasarkan pada tabel tingkat keterlaksanaan model, sebagaimana dalam Ngalim Purwanto.
Tabel 3.2  Tingkat Penguasaan (Tingkat Keberhasilan Tindakan)
	Tingkat Penguasaan
	Nilai Huruf
	Bobot
	Predikat

	86 – 100 %

76 – 85 %

60 – 75 %

55 – 59 %
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Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan didasarkan pada nilai yang diperoleh dari hasil observasi, untuk menghitung observasi aktivitas guru dan siswa menggunakan rumus prosentase sebagai berikut :
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2. Indikator Hasil Belajar
Indikator hasil belajar dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar matermatika dan prosentase siswa yang lulus KKM berdasarkan hasil tes yang dicapai oleh siswa. Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil pembelajaran matematika sebelum dengan sesudah dilakukan tindakan pada tiap siklusnya baik siklus I maupun II.

Indikator hasil belajar dari penelitian ini adalah jika 75 % dari siswa telah mencapai nilai minimal 70. Hal ini didasarkan pada tingkat kecerdasan siswa dan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan MI tersebut.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada pemahamn siswa didalam materi perkalian, dengan menggunakan teknik pemeriksaan tiga cara dari sepuluh cara yang dikembangkan Moleong, yaitu :

1. Ketekunan Pengamatan

2. Triangulasi
3. Pengecekan teman sejawat,
 yang akan diuraikan sebagai berikut :

1) Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif dan aktif. Dalam kegiatn ini supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti subyek berdusta, menipu, atau pura-pura.
2) Trianggulasi
Trianggulasi merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data. Untuk keperluan pengecekan keabsahan data atau sebagai perbandingan. Trianggulasi dilakukan daam perbandingan hasil wawancara dan hasil observasi.
3) Pengecekan Teman Sejawat

Pengecekan teman sejawat yang dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian. Disamping itu peneliti juga senantiasa berdiskusi dengan teman pengamat yang ikut terlibat dalam pengumpulan data untuk merumuskan kegiatan pemberian tindakan selanjutnya.

I. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai nilai matematika pada tes sebelumnya (tes awal) merupakan hasil awal. Sedangkan observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam rangka meningkatkan pemahaman matematika.
Dalam penelitian ini dibagi menjadi 5 tahapan yaitu : 1). Tahap pendahuluan, 2). Tahap perencanaan, 3). Tahap pelaksanaan, 4). Tahap observasi, 5). Tahap refleksi.
Uraian masing-masing tahap adalah sebagai berikut :

1. Tahap Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagia berikut :

a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan dilakukan.

b. Melakukan dialog dengan guru matematika yaitu wali kelas II MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi perkalian.

2. Tahap Perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut :

a. Menyusun rancangan pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran realistik
b. Menentukan tujuan pembelajaran

c. Menyiapkan materi yang akan disajikan

d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika pendekatan tersebut diaplikasikan

e. Membuat atau mempersiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka memperlancar proses pembelajaran.

f. Menemui guru kelas untuk mengkondisikan program kerja dalam pelaksanaan tindakan.

3. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan pembelajaran pada materi perkalian sesuai dengan skenario pembelajaran, rencana tindakan dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai rencana pembelajaran

b. Mengadakan tes awal

c. Pada akhir pembelajaran dilkaukan evaluasi (soal sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat direncana pembelajaran)

d. Melakukan analisis evaluasi.

4. Tahap Observasi

Kegiatan observasi adalah pengumpulan data yang mengamati semua aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi atau penilaian yang telah disusun. Juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario pembelajaran dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses hasil belajar siswa. Instrumen yang dipakai adalah : 1). Soal tes, 2). Lembar observasi, 3). Catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi seperti kreatifitas siswa selama tindakan berlangsung, reaksi mereka atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.
5. Tahap Refleksi
Kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahap ini adalah :

a. Menganalisis hasil pekerjaan siswa

b. Menganalisis hasil wawancara

c. Menganalisis lembar observasi siswa

d. Menganalisis lembar observasi peneliti.

Hasil analisis tersebut, peneliti melakukan refleksi yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang telah ditetapkan tercaapai atau belum. Jika telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Adapun tahapan penelitian ini digambaarkan sebagai berikut :
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